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Abstract
A Literature is a part oJart that tnakes beautv as a
prio.riry. Selletperie ce that is expressed ttuough thi work
of literature is wry usefulJor the riaders life.'There is an
enphatic feeling that gows and d*elopi based on the
e-rperience of th? litcruture- Reading literutv work will
enlarge our besides, it witt enrirh oi rout tiot nake, us
citilized.
. 
I.lE li!?ratne will be pokt ialty inlucnce rhe
h u n an s' crcat iv iry and frane of h in ki np.
. 
- ln the good lit"raty worN rhere orc many useful
. -There arc cultural. social, politic, retigious.
tt)tchological valups thar are oflercd through rhe wio are
set in a good condition-
Keryotds : Literature, Inluence, Creatiriry utdfrahe ol
thinking.
PENDAHUiUAN
- Istilah "sastra" dafai dipakai unnrk menyebut gejala budaya
lang dapat dijunrpai pada semua masyarakai -meskipunkeberadaannya bukanlai merupal<an kehanaan dilihar secara sosial.Tetapi sastra merupakan gejala yatg bersifat universal karena
sesungguhnya hampir semua masyarakat memiliki saslra. Hanva
merupakan_ lenomena pula bahwa gejala yang unir ersal iru rida.k
meDdapal konsep yang universal pula. karena kriteria kesastraan
yartg ada dalan suatu masyaraliat tidak selalu sana dengan kdte;;
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ke"sastra"an yang ada pada masyarakal lain. Kdteria sastra di dunia
barat tentu berbeda dengan kriteria di dunia timur. Karya sastra yang
dinrlis di Eropa dal Amerika pasti berbeda dengan karya sastra yang
di hrlis Indonesi4 lndi4 Jepang. dan negara lairmya.
IIal seperti di. atas memperlihatkan bahwa sastra memiliki
sifat yang umurn, tetapi sekaligus juga sifat yang khusus atau
individual, Fenomena yahg tertihat universal dan sekaligus
individual itu memperlihatkan sifat-sifat yatrg dapat ditarik dad
berbagai sisi. Wujud ciptaan yang dipandang sebagai hasil kegiatan
beNastra, p€rtama-tama dalat dilihat dari sisi bahamya yaitu
berbentuk bahasa. Penggunaan bahasa pa<la kegiatan bersastra
berbeda dengan pedggunaan bahasa pada kegiaran yang lain, seperti
pada pengguoaan bahasa sehari-hdi (natual atau ordinary language).
Ferbedaan ini memberi kesan akan adanya sifat yang spesial atau
khusus. Bahasa sastra dalam banyak hal terlibat tidak mengikuti
ahran tata bahas4 sehingga sering disebut 'menyimpang' bahkaa
menimbutkan interprestasi ganda. Pemanfaatan bahasa dilalqtan
dakm rangka pencapaian semantik secara maksimal. sedangkan
balusa sehari-hari justru mencari ketepatan tertentu. Dalam
kehidupan sehari-hari bahasa merupakan sistem pembentuk makna
yang pertama- sedangkan dalam sastra merupakan sistem yang kedua.
Dalam kaitantya dengan sastr4 pada unumnya orang
sepakat bahwa sastra dipahami sebagai satu bentuk kegiatan manusia
yang tergolotrg pada karya seni yang menggunakan bahasa sebagai
bahan. Jadi bahan meiupakan karakteristik sasta sebagai karya seni.
Sastra merupakal karya manusia terkait dengan seni dan bahasa, baik
dalam bentuk lisan maupun be6entuk tulisan. Dari sisi sej arah, sasta
sudah ada sejalt berabad-abad lalu. Seiring dengan berkembangnya
peradaban manusi4 sastra ikut serta mengiringi perkembangan
kehidupan tersebut. Dengan jujur sasEa menjadi dokumentator
kehidupaq tidak berpihak pada sisi positifmaupun negatif sisi gelap
maupun sisi temng, sisi baik maupun sisi buruk kehidupan.
Sebagai seni kJealif. sastra mempunyai unsur-unstu
keindalan yang dominan. Unsrir estetik menjadi ciri suatu karya seni
termasuk di dalamnya karya sastra. Dengan kreativitas pengarang,
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karya saslra mempunyai keindahan-keindahan yang sangal banvalAozr nuansa-nuusa yang penui malna dan inovasi (pembannnf
oaram ketudupan sehingga sastla meniadi menarik.
, , . 
S:bugd karya keasi estetis. sasrm mempuDyai baiasa vanpKnas. Kadang melanggar konrensi bahasa demi rercaoainya efei
sastra. 
_Bahasa sasrra merupakan irroduk kreatr.vius ia,,;';.;;iadalam legangan antara konrersi da-o inorasi- antara kemapinan danpemberontaka.n_ Dengan demikian ada ciri_ciri bil;;A;;;Iain : ( l) polisemantis. aflinya menyaranl€n b.rUagaj kemunskiJi
maKDa : {z) mempunyai konorasi yang bersilar individLral I tlt adap^elnaqfn.qan pengayaan makna sera (4) memiliki variasi pola yang
senng dRaltkrul dengan gaya bahasa.
.. Pd* sasba lerk€nduDg berbagaj aspek kehiduDan lanadrs.lr.Ln_kan dengan balasa yang indal. kadang rn"nghur,;k-l
:,.nl.,nunck11 .bahkan menyak irkun aun il"n.;.o!t"ttun.Ma\alalurya adalah sasha berpotensi medpeogamhi kreati"vitas danporap,Kxmanusla.
B. KARY{ SASTRASEBAGAI FENOVENA SOSTAL
. 
Karya saslra terkait dengan penulis, pembaca. masvaralat
dan berbagaiaspek kehidupatr. Inrlab sebabnya karya sastra bersifat
urxversal letapi spesifik. Dikatatan Lrniversal karena karya sasrraberisi kehidupan yTe dijumpaj dan di atami hr-p; il.I;;belahan burni. bersifat spesifik karena sastra mempunyai benrul dan
. karakter dengan pengguaan bahasa yalg khas sastraTeori strukturalieme oenetik yoldimanu( 19 81)
melquluhkT adanya hubungan 
-i-u.ur,,u dengan .asyara(ai
metatur pandangan_dunia arau idiologilang diekspreslkarLnl i. Akanletapt. beberapa kritk rerhadapnya oenunju-kkan bahwa teori
tersebut masih terlalu sederhana unhlk memahami dan menjelasi<an
fenomena sosial sastra, diisyara&an 
-urif, p".f*yu p"JJurnI
mengenai rradisi sasrra sebagai salah satu meaias; yarg
menJembalani hubungan antara sdlstra dengan masyarakat itu. Selaiiitu Wolff ( I 9 82 :60 - 63) 
-"ogi-"yurat-kun p;;i;;;;
21A
du^4\Es4e2o'7'lci'
mempertimbangkan formasi sosial yang di luar batas kelas sebagai
mediasi dari hubutgan antara sastm dengan masyarakatnya.
Kemudian Wolffmenenukan persoalan yang lebih rurnit dari sekedar
kedua kemungkinan mediasi di atas. Selain konvemi-konversi
estetik, Wolff juga. menemukan kemungkinan mediasi kondisi
kondisi produksi estetik. Yang dimdLksudkar dengatr kondisi produtsi
estetik adalah kondisi-kondisi yang mengelitingi produksi kulhlal
yang di dalamnya antara laitr teimasuk teknologis dan iostitusional
serta kondisi sosial dalam produksi seni.
Konvensi yang mem- ungkiokan suatu objek, peristiwa atau
suatu gejala kebudaydarL menjadi tanda disebutjuga kode sosial Di
tlalam aktivitas kesusasteraan selalu terdapat seperangkat aturan,
konvensi-kodvensi ekstorasi verbal terteltu yang dianggap karya
kesusasterarn. AturaFatunn konvensi-ko[vensi, atau kode-kode itu,
setidaknya nempuoyai hubungan dengal strukh[ sosial di mana
karya sastra yallg bersangkutan muncul. Dalam hubungan
k€lembagaan, aturan-aliran konvensi-konvensi atau kode-kode
kesusasteraan dapat dianggap sebagai suatu lembaga sosial yang
sudah napao, satu pola perilaku yang kemampuannya telah diterima
dipelihara dan dipertahankan, oleh masyamkat yang di dalamnya
konvensi-konvensi. kode-kode itu hidup talpa memperdulikaa
trentuk maupun isinya. Bentuk dal isi yang ditenhrkan oleh konvensi
itu tidak penting sebab ia bersifat arbite dalam hubungan dengan
substansi yang ada di luamya-
' Sebagdi contoh, Eaksi sosial seseora g atau penulis terhadap
permasalahan kehidupan yang terjadi dalam masyarakat dapat
teryujud melalui karya sastra. Sebagai fenomena sosial karya sastra
menyimpan b6rbagai kajian tentang manusia, tentu saja yang
dimaksudkan adalah manusia dengan konvensi-konvensi sosial yang
dimilikhya. Kehidupan maiusia tersetlut terkait dengan budaya,
ideologi, psikologi, iosiologi, religiusitas, semantik, politik dan
masih banyak lagi tentang moral dan nilai-nilai yang lain.
Karya sista yang mgnyimpan nilai budaya jawa dapat
dijumpai pada karya-k[ya seje s paru piyoyi,jalan menikuhS, Sri
Sumarah dan Bawuk karya Umar Khayam. Demikian pula Roro
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mendut, Gendhuk Duku, Lusi hindfik^tya J.B. Mangunwijaya. Darikarya-karya 
.U.* 
- 
Klyqo pembaca dapat ."rp"-fil' rn.'fripenordrkan_ Jawa ala Belalda dengar sehing .*i lulu t"nru.rnDuoungan.lan interalsi dalaa suatu keluarga. Baltr.seorang isreilerhadap suami dao pengabdian pada anak-anaknva sena- sik npembantu terhadap majikannya_ dernikiar pula dari sosial politil,
xarya-t€rya Umar Ktayam mampu menjadi dokunrentator ataspersuwa-pensttwa pemberonrakan komunis. dan hal ini meniadi
media pembelajaran sosial polirik di lndone"iu. f"Ua"Ua"iti 
.ii*l
yasyaral,ar rerhadap orang-omng yang pemai ai-gg; ;riib"I
kegratan komrrrus. dapat diperoleh darinovel para priyayi dan JatanMenikung.
. 
\ovel-novel karla Margruwijaya selar.n penui filosofisvano
bersrlal universal juga menampilkan budaya Jawa dari kar,urli adlxngga tiDgkal kerajaan.- Selain iru baoyak sekali bukri_bukri sejarabyangdapat dipelajari. bahla_n silap_sikap muoahk dansenderan pada
kelamakan membuat novel meojadi media pembelajaran kehidioan
oengan caru m-enyenangl{an- Sedangka.n dari karya_karya A}unad
I olr,!n sepem Ronggeng Dukuh Paruk. Bekisar Merah dan Linpkarlanah Lingkar 4t dapal dipeiajad kehidupan rakyat miskjn iane
f*: b.!yq menjalani- kehidupa-o yang dirakdirkan kepadimereka. Meskipun deodlian dalano novel rersebut terkandung
religiusitas ygc qgci refiang makna puu"u, n"lu"ga" u"Jkutl
tentangj ihad dan sebagainya.
. 
,Perpaduan budaya baiat dan timur dengan penonjolan peran
Wanita baryak dibahas oleh NH Dini dan Ayr Utani. Bag;man; para
wanira secara mandiri nampu me*arnal t<en;iupan [Atr
drgambarkan secara ll'adisional. maupun modem. lrulah beberana
novel yang menunjuklatr fenometra sosial dan masih banyak laij
deretan paqiang tertang kehidupan yang tersimpan drl; k",y;
saslra-
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C. POTA,NSI PENGARIJH SASTRA PADA KREATIVITAS
DAN POI.APIKIR
Apa yang ditulis oleh pengarang sastra adalah sesuatu yang
telah dipikirt<an, telah dircnuqkao babkan dicarikan bentuk. Hasil
perenungatl hasil kontemplasi itu kemudian mewujud dalam suatu
uilai dan lahidah karya sbstra- Karya sastra bukan terlahir dari
kekosongan, dari antah berantah pikiran dan perasaan penulisnya
tetapibenar-benar hasil perenungan dari pengal,ilan jiwa
Secan konteksnlal, seluruh seluk beluk kesusasteraan
termasuk bakekat sastra dan ktrya-karya sastra benumber sekelunit
dari seraagkaian peristiwa-peristiwa yang koi <rit di btni ini' dari
berbagai -macam tingkah manusia secara nyata. Rangkaian-
rangkiian tersebut meroputun konteks sosial- Karena rangkaian-
ra-nikaian tersebut berubah-ubah maka bisa disebut konteks sosial
nisiries. Ha ini juga yang melekat pada sua karya sastra Suatu
karva sastrE tidak G epas dari proses penciptaa-onya dan pencipta
(sasfrawan) da! ini dipengaruhi oleh smrktur sosial di mana ia berada'
ill"h ku."* itu karya saslranya akan menitiki firngsi terhadap
struktur sosial t€rsgbut.
Banyak masalah kehidupan dan peny€lesaian masalah-
masalah tenebur dirawrkan ksrya ssstra keftada p€mbacanya. Hitan
putih, baikburukdlai moral tersedia dalam karya sastra. Segala yang
ierkait dengan sejarah perkembangan peradaban manusia hampir
terwak il i delalui kary a sastra.
Karya-karya sasfta seperti Ramayana, Mahqbarata'
Paacatafir4 ad ah$lak;7-wakj] nilai luhur yang mengaj ar manusia
melalui imajiinsi dan interprestasi pengaratrgnya. Hampi di
sebaqian besar b€lahan bumi mengenal cerita itu bahkan dalant
gubalan sendratari dan fil-ru irur menjadi bagian di mana setiap orang
dapet belajar teotang irilai moral kehidupan. Buku sastoa itu menjadi
inspirasi Uagi 'nrlisan'saitra maupun sejarah di berbagai negara.
Ordng dapat meojadi baik atau bun* salah satunyajuga bisa dari hasil
-e-buci boko sastra. Novel-novel Agatha Chistie seperti
Pembtmuhan di Mesopotamid, Trrai, Dan Cenninpun Retak adalsh
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cerita-cerila detekif yangsangat menarik dan digemari pembaca.
Ada suatu masa dirnana sastra menjadi salah iutu t"t*tu.,polirik yang s_angar ampuh sebaga i pendukuog 
"oup* p.. Uarr"ili-npaoa puncak kekuasaan dalam masyarakat. polifikus profesional dai
cendeka\,\an politis Indonesia di awal abad iqi banval vans
11l4ykT aspimsi polirilorya dirtam median .^t u ir.nru'*liketlka leknologi lomunikasi massa elektronik masih sangai terbatasl.Karena sebagai media massa ya.og wal-tu itu.;;ih;;;iberpengarull merupakan lahan terpenting bagi pernUnbuhL
l(esusasbaan mereka. Hal ini menjadi buli:ri adanya pengamh antara
l:9:L]a: ,"rn: d1n.k:giaran poliri.k. Sasrrawan besarsepeni Rendra,lauf* lsmaiLa.lalah orang-omng yang mewarisi karya mereka
dengan kondisi politil di negeri ini. Dan karya-karya mereia meniadiinspirasi bagi gerakan gerakan mahasiswa puau ruh*_#*
berikuhya.
Dari karya karya N H Dini kita banyak belaiar teorane blrdava
barat. seridaknya hal ini akan sangat berpengaruh terf,"aip.*ip
seseorang_dalim menghadapi masalah dengan lut* U"tutang brrOuli
tersebut. Seomng perempuan tidak dengan mudah menghak;mi sitapperempuan lain karena bal-hal yang tidak sepatam.
diketengahkaa treberapa hal tenrang apa yang diperoteh ketika
seseonng membaca sastra- Adalah keativitas dan jola pikir akan
mengalami perubaha4 setidak-tidaknya ada beberapa manfaat
membacakarya sastraterkaitdengan hal itu antara lain :
.. (a) Sastra dapat mendayaguakan pengetahuan
Dalam kehidupan manusia tedtulah mempunyai seperargkat
'pengetahuan yarg menempel dalam dirinya- baik be;al
dari pengalaman hidup maupun dari hasil pembelajaran
secamakademik- Dengan pengetahuan dan pengalaman yang
ada dalam suatu karya sastr 
 
seseo.ang yang mimbaca iarvi
saslm lersebut akan rermotivasi oengingar kembali renrang
pengalaman dan pengetahuannya. pengetahuan daipengalaman dalam sasira bertujuan mendayagunakan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki seieo-rang, di
w'MZ1'97efuLa'zs
samping tentu saja dapat menambah pengetahuanjuga.
(b) Sastra dapat memperkaya rohani.
Apa yang terdapat dalam suatu karya sastra pengasah pisau' di
mana setiap manusia telah memiliki pisau sebagai pemngkat
manjalani kehidupan. Religiusitas, budaya dan pengetahuan -
pengeiahuan laio dalam sastra dapat mempstajam perangkat
pisau yang sudah ada Misalnya pemahaman tentang makna
puasa. ovel BeAisdr Merah karya Ahmad Tohari
mernberikan pemahaman yang luar biasa atas puasa yang
dilaksanakan oleh otang-omng miskin yaag taat beribadah'
Demikian pirla karyi-tarya Mangunwijaya memberi
penajaman Lntaog budaya kawula alit terhadap mja dan
sebagainya.
(c) Sastramembuat manusia lebih berbudaya.
Setiap manusia hidup dalam lingkup budaya tertenru' Ia labir
dan dibesarkan dengan perangkat budaya setempat.
Pedahaman budaya tersebut b€lum teDtu membentuk
seseomng menjadi seperti yang t€rdapat dalam budaya itu'
Bisa lebih bisa kuang. Sastra al€n membantu seseorang
memperoleh pemahaman atas nilainilai luhur yang
dita$?rkan kepada pembaca- Dari membaca sastra' orang
akan bers ilap lebi} ari fdan bij aksana.
Selain beberapa hal yang dapat diambil sebagai manfaat dari
mearbaca karya sastra seperti, mendayagunakan pengetahuan yang
telah dirniliki seseorang, memperkaya rohani dan rnemperluas
perlgetahuar sehingga rtanusia lebih berbudaya, membaca karya
sasta akan mendapa*an keindahan deqan cara menyenangkan la
akan mengasah pengetahuannya kembali dengao contoh-contoh
karya sastra
Jika ada pertariyaan tentang potensi penganh sastra terhadap
loeativitas dan pola pikir inanusia, jawabnya ada dua yaitu ya dan
tidak. Bagi oing yalg bergaul- dengan sastra apalagi suka membaca
sastra dan mengikuti kegiatdl bersastr4 pasti jawabnya; ya. Segala
hal terkait dengan baik buruknya tentang moral, budaya' psikologi,
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sosial, poliiil,_ religiusilas akan ditawarkan dalam karya sastra.Dengan demikian pembaca akan memperoleh ,"Cr"*i d;; #i,*;.pengayaanpun akan bertanbah dan meningkal dari berahrs ratus katatu :t*"*$y"ll.yang menjadi penunjig 1"""-pif- U".iJ"."
P:Toy lrq"k bisa diingkari bahwa keariviras pembaca akanDefl(embang dengan peDgayaan tersebut. Demikian pula oola oikir
seseorang akan beruba.b keirrab dibana karya sastra mlnvirnnan
nilai-nilai kehidupan. Ada kearifan- ada reodaf, hJ, ;;;;;;il;-
or samptngada pula kemuoafikan- kesedihan- kemarahan dan sedetethal Iain terkatt dengao perilaku manusia ya-og dapal memicu rurnbuhdan berkembangnya perilaku.omng lair me]alui k"ry" ;;;;;;iyang tidak suka sastra apa lagi tidak memtacanya,'pasti 
.lawaJiipertanyaan tersebu I adalab_'tidal,- Bagaimana m ungkin ada pengamhblla bersentuhan atau berdekatanpun ridak pemah.'Ao"alapi
mendorong kreativitas dan polapikir. sudah tentu iauh.
D. PENUTI]P
Membaca sastra sepefi membuka pintu jendela dunia. Akan
mereruskan. perjalanan atau tinggal dam tersirah p"rnUu.u. yung
lelas heatl\4tas akan muDcul dan pola pi_k-ir akan berkembang biJi
seseomng membaca_ Bacaan ifu bisa bemama sastra-
. _ _Sastra adala"b seni yang meDglramakan keindahan dankemdahan 
.adaiab sesuatu yang menyenangkal. Sesuatu yangmenyenangkan itu adalab ekspresi pengar"ang auu penulisnvi.
Pengalaman-pengalaman yang dituangkan dalam karya sastra adaiah
pengalamatr yang Lelab meldui perenurtgar. Jadi ia mempunyai nilai
ko0templasi yang.dapar menyenhrh dan membentul .rnpuri. irriluhyang penting untuk ada pada diri manwia Empati akan sangat
berguna dalam kehidupan, siapapun pemiliknya.
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